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Abstrak 
 

Dari pengamatan yang penulis lakukan di kelompok B TK Dharma Wanita 
Bangsri Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2017/2018 
ditemukan bahwa belum semua anak mempunyai kemampuan fisik-motorik 
kasar yang sesuai dengan harapan guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak didik 
kelompok B berjumlah 20 siswa, terdiri dari 12 siswa perempuan dan 8 siswa 
laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Masing-masing siklus 
terdiri dari satu pertemuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui 
permainan Teka-Teki Gerak Kreatif terbukti dapat mengembangkan 
kemampuan motorik kasar  pada anak kelompok B TK Dharma Wanita Bangsri 
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar tahun ajaran 2017/2018. Dengan  
dilakukannya tindakan siklus I sampai siklus III, keterampilan motorik kasar 
anak mengalami perkembangan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada pra 
tindakan persentase ketuntasan belajar sebanyak 40% meningkat menjadi 55% 
pada siklus I, meningkat lagi menjadi 75% pada siklus II, dan mencapai 90% 
pada siklus III. 

 
Kata kunci: Kemampuan motorik kasar, Permainan Teka-Teki Gerak Kreatif 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitik 

beratkan pada peletakan dasar ke arah 

pertumbuhan dan perkembangan fisik-

motorik (koordinasi motorik halus dan 

motorik kasar), kecerdasan (daya pikir, 

daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual), sosial-emosional (sikap dan 

perilaku serta agama), bahasa, dan 

komunikasi sesuai dengan keunikan dan 

tahap-tahap perkembangan yang dilalui 

oleh anak usia dini.  

Menurut ketentuan umum Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 

14, pendidikan anak usia dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu 
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pertumbuhan dan kemampuan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Anak Usia Dini (AUD) merupakan 

kelompok usia yang berada dalam proses 

perkembangan unik karena proses 

perkembangannya (tumbuh dan kembang) 

terjadi bersama dengan golden age (masa 

peka). Golden age merupakan waktu 

paling tepat untuk memberikan bekal yang 

kuat kepada anak. Pada masa peka, 

kecepatan perkembangan otak anak selama 

hidupnya. Artinya, golden age merupakan 

masa yang sangat tepat untuk menggali 

segala potensi kecerdasan anak sebanyak-

banyaknya (Suyanto, 2003:6). Hal ini 

karena semua aspek perkembangan anak 

usia dini akan tumbuh dan berkembang 

secara optimal melalui stimulasi-stimulasi 

yang diberikan oleh orangtua dan guru 

pada usia tersebut dan mengalami 

peningkatan perkembangan sesuai dengan 

peningkatan usia anak. Selain melalui 

stimulasi tersebut, hal yang perlu 

diperhatikan adalah  makanan yang bergizi 

yang seimbang dan intensif sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

kemampuan anak usia dini.  

Pertumbuhan dan kemampuan anak 

menyangkut segala aspek yaitu aspek  

bahasa, aspek fisik (motorik kasar dan 

motorik halus), aspek sosial-emosional,  

aspek kognitif, dan aspek nilai moral-

agama. Kelima aspek itu harus berjalan 

dengan seimbang dan dengan baik. Salah 

satu aspek yang harus berkembang dengan 

baik adalah aspek fisik-motorik  anak  usia  

dini yang merupakan  aspek  yang penting 

untuk anak dalam melakukan aktivitas dan 

mendukung pertumbuhannya. 

Motorik kasar erat kaitannya 

dengan pertumbuhan dan perkembangan 

anak usia dini. Kemampuan fisik yang baik 

akan menunjang kemampuan motorik 

kasar maupun motorik halus anak. Motorik 

kasar merupakan gerakan-gerakan yang 

melibatkan otot-otot besar anak baik kaki 

maupun tangan. Menurut Sumantri  

(2005:271), motorik kasar merupakan 

keterampilan yang bercirikan gerak yang 

melibatkan sekelompok otot-otot besar 

sebagai dasar utama gerakannya. 

Motorik kasar adalah kemampuan 

gerak tubuh yang menggunakan otot-otot 

besar, sebagian besar atau seluruh anggota 

tubuh motorik kasar diperlukan agar anak 

dapat duduk, menendang, berlari, naik 

turun tangga dan sebagainya (Musfiroh, 

2012:113). Perkembangan motorik kasar 

anak lebih dulu dari pada motorik halus, 

misalnya anak akan lebih dulu memegang 

benda-benda yang ukuran besar dari pada 

ukuran yang kecil. Karena anak belum 

mampu mengontrol gerakan jari-jari 

tangannya untuk kemampuan motorik 
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halusnya, seperti meronce, menggunting 

dan lain-lain. 

Selain itu, menurut Samsudin 

(2008:9),motorik kasar adalah kemampuan 

anak TK beraktivitas dengan menggunakan 

otot-otot besar. Kemampuan menggunakan 

otot-otot besar ini bagi anak TK tergolong 

pada kemampuan gerak dasar. 

Kemampuan ini dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup anak TK. 

Kemampuan gerak dasar dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu: lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulatif. 

Masalah yang dihadapi guru dalam 

mengembangkan aspek motorik kasar anak 

didik kelompok B di TK Dharma Wanita 

Bangsri Kecamatan Nglegok Kabupaten 

Blitar tahun pelajaran 2017/2018 antara 

lain metode pembelajaran yang kurang 

tepat dan minimnya media pembelajaran 

yang kurang menarik bagi anak, kurangnya 

kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran, kurangnya minat atau 

semangat anak untuk mengikuti proses 

pembelajaran, dan rendahnya kemampuan 

motorik kasar anak. Hal ini menimbulkan 

masalah dalam pemahaman konsep yang 

akan diterima oleh anak, sehingga 

kemampuan motorik kasar anak belum 

maksimal. 

Dari pengamatan yang penulis 

lakukan di kelompok B TK Dharma 

Wanita Bangsri Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar tahun pelajaran 

2017/2018 ditemukan bahwa belum semua 

anak mempunyai  kemampuan fisik-

motorik kasar yang sesuai dengan harapan 

guru. Salah satu penyebabnya adalah 

kegiatan pengembangan kemampuan 

motorik kasar anak masih jarang 

dilaksanakan, sehingga kemampuan 

motorik kasar anak kurang terstimulasi. 

Hal tersebut terjadi  karena  metode  yang  

digunakan  oleh  guru  kurang menarik 

bagi anak. Metode yang digunakan selama 

ini adalah metode penugasan, sehingga 

membuat pengembangan fisik-motorik 

kasar anak rendah. Anak cenderung merasa 

bosan dan jenuh dengan permainan yang 

ada. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, maka diperlukan suatu inovasi 

atau variasi bagi guru dalam 

menyampaikan materi  pembelajaran. Hal 

tersebut dilakukan agar anak mampu 

mengembangkan ide/gagasan melalui 

fisik-motorik kasar.  

Hartati (2005:85) menjelaskan 

bahwa bermain merupakan sarana yang 

dapat mengembangkan anak secara 

optimal karena memiliki pengaruh 

terhadap perkembangan. Bermain menurut 

Hurlock (dalam Musfiroh, 2005:2) dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

dengan senang, tanpa mempertimbangkan 

hasil akhir. Kegiatan tersebut dilakukan 

secara suka rela, tanpa paksaan atau 
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tekanan dari pihak luar. Dengan kegiatan 

bermain dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan bagi anak, dari yang tidak  

tahu menjadi tahu. Selain itu anak juga 

dapat memperoleh pelajaran yang baru dan 

penting di dalam permainan mengandung 

aspek perkembangan kognitif, fisik, 

emosional, dan bahasa. 

Hughes (dalam Ismail, 2006:14), 

bermain merupakan hal yang berbeda 

dengan belajar dan bekerja. Suatu kegiatan 

yang disebut bermain harus ada lima unsur 

di dalamnya, yaitu: (a) mempunyai tujuan, 

yaitu permainan itu sendiri untuk 

mendapat kepuasan, (b) memilih dengan 

bebas dan atas kehendak sendiri, tidak ada 

yang menyuruh ataupun memaksa, (c) 

menyenangkan dan dapat menikmati, (d) 

mengkhayal untuk mengembangkan daya 

imajinatif dan kreativitas, (e) melakukan 

secara aktif dan sadar.   

Menurut Athey (dalam Montolalu, 

2009:115) menjelaskan bahwa bermain 

memberi kesempatan pada anak untuk 

menguji tubuhnya, melihat berapa baik 

angota tubuhnya berfungsi, bermain juga 

membantu anak untuk memupuk rasa 

percaya diri secara fisik. Permainan yang 

menyenagkan dapat membuat anak 

tertantang untuk lebih memahami arti 

bermain dikaitkan dengan tingkah laku 

manusia. 

Bermain dapat dilakukan dengan 

berbagai macam bentuk salah satunya 

adalah dengan permainan kreatif. 

Permainan kreatif akan membantu 

berbagai aspek perkembangan anak. Salah 

satunya adalah perkembangan fisik-

motorik anak. Permainan kreatif akan 

mendorong kebutuhan anak untuk secara 

aktif berinteraksi dan terlibat dengan 

lingkungan fisiknya. Sejak bayi, anak 

mulai mempelajari dunia sekitarnya 

melalui sensor motornya, kegiatan ini akan 

terus berkembang seiring dengan 

kematangan dan keterampilan dari 

berbagai fungsi tubuhnya. Lingkungan 

bermain yang terbuka dan menantang 

motorik anak akan memacu perkembangan 

dari gerakan lokomotor dan non-lokomotor 

anak.  

Melalui permainan kreatif, anak 

berkesempatan untuk memperkaya 

gerakan-gerakannya. Berbagai gerakan 

dengan sensori motor, tangan, kaki, kepala 

atau bagian tubuhnya yang lain melibatkan 

otot besar anak sehingga memungkinkan 

anak untuk secara penuh mengembangkan 

kemampuan fisik-motoriknya. 

Untuk meningkatkan dan juga 

mengembangkan kemampuan motorik 

kasar anak-anak di kelompok B ini akan 

dilakukan kegiatan bermain Teka-Teki 

Gerak Kreatif. Permainan Teka-Teki 

Gerak Kreatif adalah kegiatan bermain 
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yang lebih menggunakan otot-otot besar 

yang diidentikkan dengan permainan 

eksploratif dan energik (exploratory and 

energic play) untuk dapat mengasah 

kreativitas dan memperkaya wawasan 

anak. Permainan ini menggunakan media 

yang sangat mudah didapatkan dan ditemui 

di sekitar seperti benda-benda ringan  yang 

tidak memberatkan anak, seperti pasir, 

gambar-gambar media cetak yang ada di 

sekolah. Media yang digunakan sebagai 

alat bantu ini juga berfungsi sebagai 

rangsangan untuk menarik perhatian anak.  

Permainan Teka-Teki Gerak 

Kreatif diharapkan dapat menstimulasi 

aspek motorik kasar karena permainan ini 

dapat melatih ketangkasan, kelincahan, dan 

kreativitas anak. Selain itu, permainan ini 

juga menyenangkan karena kegiatannya 

menarik dan diharapkan anak tidak merasa 

bosan. Dengan bermain Teka-Teki Gerak 

Kreatif diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan fisik-motorik kasar pada anak. 

Kelompok B TK Dharma Wanita Bangsri 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar 

tahun pelajaran 2017/2018. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian Tindakan kelas, 

yaitu salah satu strategi pemecahan 

masalah yang memanfaatkan tindakan 

nyata dalam bentuk proses pengembangan 

inovatif yang “dicoba sambil jalan” dalam 

mendeteksi dan memecahkan masalah 

(Arikunto, 2002:82). Sedangkan menurut 

Trianto (2011:14), penelitian tindakan 

kelas merupakan salah satu bentuk 

penelitian kualitatif yang dilakukan oleh 

seseorang secara individual atau kolektif, 

yang bertujuan untuk mengubah atau 

memperbaiki berbagai hal tentang 

permasalahan yang mendesak dalam suatu 

komunitas atau kelompok tersebut.  

Penelitian ini mengacu pada model 

Kemmis dan Taggart. Penelitian ini 

dilaksankan secara kolaborasi yang artinya 

penelitian ini dilakukan berkolaborasi 

dengan guru kelas yang bernama ibu 

Sukarmi. Penelitian tindakan kelas akan 

dilaksanakan dalam beberapa siklus 

meliputi perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah semua 

anak kelompok B Taman Kanak-kanak 

Dharma Wanita Bangsri Kecamatan 

Nglegok Kabupaten Blitar, yang berjumlah 

20 anak, yang terdiri dari anak laki-laki 12 

dan anak perempuan 8, dengan rentang 

usia 4-6 tahun. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan  observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
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Kriteria penilaian yang digunakan 

adalah (a) anak mendapat bintang 1 jika 

belum mampu dengan lincah 

memperagakan permainan meski sudah 

dibantu guru, (b) anak mendapat bintang 2 

jika mampu dengan lincah memperagakan     

permainan dengan dibantu oleh guru, (c) 

anak mendapat bintang 3 jika mampu 

dengan lincah memperagakan     

permainan tanpa dibantu oleh guru, (d) 

anak mendapat bintang 4 jika mampu 

dengan lincah, aktif, dan melebihi harapan 

dalam memperagakan permainan tanpa 

dibantu oleh guru. 

Adapun norma yang dipakai dalam 

pengujian hipotesis adalah hipotesis 

diterima atau tindakan dinyatakan berhasil 

jika terjadi peningkatan kemampuan 

motorik kasar dengan tingkat ketuntasan 

belajar mencapai sekurang-kurangnya 

75%. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Sebelum melakukan tindakan 

penelitian, penulis melakukan pengamatan 

terhadap kemampuan awal motorik kasar 

anak. Pengamatan ini dilakukan dengan 

menggunakan bermain Teka-Teki Gerak 

Kreatif tetapi tanpa adanya pengarahan 

khusus bagi anak.  

Dilihat dari ketuntasan belajar anak 

pra tindakan yaitu 8 anak dinyatakan tuntas 

belajar dengan persentase 40% dan 12 

anak belum tuntas belajar dengan 

persentase 60%. Berdasarkan data tersebut 

dapat dilihat bahwa kemampuan motorik 

kasar anak berlum berkembang dengan 

optimal. Hal itu terbukti dengan hasil 

persentase anak yang belum tuntas lebih 

tinggi dibandingkan anak yang tuntas.  

1. Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi pada 

siklus I diketahui bahwa hasil yang 

diperoleh belum memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan dalam hal 

kemampuan motorik kasar anak pada 

aspek kelincahan, keaktifan, dan 

kreativitas. Berdasarkan hasil penelitian 

pada siklus I telah ada peningkatan 

kemampuan motorik kasar jika 

dibandingkan dengan hasil pra tindakan, 

yaitu dari 40% siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 55%.  

Dalam pelaksanaan siklus I, anak 

dengan antusias dan termotivasi untuk 

mengikuti permainan teka-teki gerak 

kreatif karena sebelumya anak-anak belum 

pernah bermain teka-teki gerak kreatif 

sehingga bermain Teka-Teki Gerak Kreatif 

merupakan hal baru bagi anak.  

2. Siklus II 

Pada  proses  pembelajaran  yang  

telah  dilakukan  anak selalu  antusias  

mengikuti  pembelajaran  yang  dilakukan. 

Kelemahan  dan kekurangan  yang  terjadi  
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pada siklus  I juga  sudah  teratasi  dengan  

baik. Hal tersebut terbukti dengan 

tercapainya indikator keberhasilan yang 

telah di tetapkan. Di samping  itu,  

tanggapan  anak  juga  mengindikasikan  

bahwa  kegiatan  bermain Teka-Teki Gerak 

Kreatif itu sangat menyenangkan. 

Berdasarkan hasil siklus II 

keterampilan motorik kasar yang meliputi 

aspek kelincahan, keaktifan, dan 

kreativitas sudah mengalami peningkatan 

(75%) dan telah memenuhi indikator  

keberhasilan  yang ditetapkan, namun 

penulis dan guru merasa kurang puas 

dengan hasil yang telah dicapai, sehingga 

perlu adanya tindakan perbaikan pada 

sikus III untuk mendapat hasil yang 

maksimal.  

3. Siklus III 

Refleksi akhir yang dilakukan pada 

siklus III ini membahas tentang proses  

pembelajaran motorik kasar yang 

dilaksanakan dengan menggunakan 

kegiatan  bermain  Teka-Teki Gerak 

Kreatif. Pada proses pembelajaran yang 

telah dilakukan  anak selalu antusias 

mengikuti pembelajaran yang dilakukan. 

Kelemahan dan kekurangan  yang  terjadi  

pada siklus  sebelumnya juga  sudah  

teratasi dengan baik.  Hal tersebut terbukti 

dengan tercapainya indikator keberhasilan 

yang telah di tetapkan. Di  samping  itu,  

tanggapan  anak  juga  mengindikasikan  

bahwa  kegiatan  bermain Teka-Teki Gerak 

Kreatif itu sangat menyenangkan. 

Berdasarkan hasil siklus III 

keterampilan motorik kasar yang meliputi 

aspek kelincahan, keaktifan, dan 

kreativitas sudah mengalami peningkatan 

(90%) dan telah memenuhi indikator  

keberhasilan  yang ditetapkan, sehingga 

penulis simpulkan tujuan dari penelitian ini 

telah tercapai dan tidak perlu diadakan 

tindak lanjut pada siklus berikutnya. 

 

Gambar 1. Diagram Perbandingan 
Ketuntasan Belajar Kemampuan Motorik 

Kasar Anak Melalui Permainan Teka-Teka 
Gerak Kreatif 

 
Secara umum kemampuan motorik 

kasar anak melalui permainan Teka-Teka 

Gerak Kreatif mengalami peningkatan 

pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. 

Terlihat pada Gambar 1 bahwa pada siklus 

I memperoleh prosentase ketuntasan 

belajar sebesar 55% meningkat menjadi 

72% pada siklus II, dan meningkat pada 

siklus III menjadi 90%. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Keseluruhan 
Kemampuan Motorik Kasar pada Pra 

Tindakan Siklus I, Siklus II, Dan Siklus III 

0%

50%

100%

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
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No Keterangan 

Persentase 
Ketuntasan Belajar 

Tuntas 
Belum 
Tuntas 

1 Pra Tindakan 40% 60% 
2 Siklus I 55% 45% 
3 Siklus II 75% 25% 
4 Siklus III 90% 10% 

 

Berdasarkan melihat tingkat 

ketuntasan data di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian 

ini yang berbunyi “Melalui permainan  

Teka-Teki Gerak Kreatif dapat 

mengembangkan kemampuan motorik 

kasar anak pada aspek kelincahan, 

keaktifan, dan kreativitas pada anak 

kelompok B TK Dharma Wanita Bangsri 

Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar 

tahun ajaran 2017/2018” dapat diterima. 

 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran melalui permainan Teka-

Teki Gerak Kreatif terbukti dapat 

mengembangkan kemampuan motorik 

kasar  pada anak kelompok B TK Dharma 

Wanita Bangsri Kecamatan Nglegok 

Kabupaten Blitar tahun ajaran 2017/2018. 

Dengan dilakukannya tindakan siklus I 

sampai siklus III, keterampilan motorik 

kasar anak  mengalami perkembangan 

yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada 

pra tindakan persentase ketuntasan belajar 

sebanyak 40% meningkat menjadi 55% 

pada siklus I, meningkat lagi menjadi 75% 

pada siklus II, dan mencapai 90% pada 

siklus III. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka dapat disampaikan saran-

saran sebagai berikut: 

a) Bagi guru yang mempunyai 

permasalahan dalam aspek 

perkembangan motorik  kasar anak 

didik dapat menggunakan permainan 

Teka-Teki Gerak Kreatif untuk 

meningkatkan kemampuan motorik 

kasar.  

b) Bagi orangtua hendaknya memberikan 

pendidikan pada anak dengan 

menganut prinsip belajar sambil 

belajar. 

c) Bagi penulis selanjutnya, keterampilan 

motorik kasar anak merupakan aspek 

yang  penting bagi perkembangan 

anak, oleh karena itu penulis 

selanjutnya diharapkan  dapat membuat 

penelitian untuk meningkatkan 

perkembangan motorik kasar anak 

melalui kegiatan lain. 
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